youre! of Mathemag OPEN ACCESS
MES: Journal of Mathematics Education and Science

L
S5

/A
M zé' ISSN: 2579-6550 (online) 2528-4363 (print)
- . N Vol. 10, No. 2, April 2025
e
Situs web: Email: jurnalmes@fkip.uisu.ac.id

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/mesuisu

IMPLEMENTASI LESSON STUDY DALAM PENGENALAN
LAPANGAN PENDIDIKAN UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS XI

Sasikirana Zahra Maheswari
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia, 55281

Suparni*
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia, 55281

Siti Mabruroh
3SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia, 55142

Abstrak. Lesson Study adalah kolaborasi berkelanjutan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pembelajaran matematika melalui penerapan
lesson study dalam program Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP). Penelitian dilakukan secara
kualitatif dengan melibatkan 5 peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta tahun
ajaran 2024/2025, guru pamong, dan teman sejawat selama dua siklus. Setiap siklus meliputi
tahapan plan (perencanaan), do (pelaksanaan), dan see (refleksi). Teknik pengumpulan data
melalui observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi untuk
guru pamong dan teman PLP. Pada siklus pertama, model Student Team Achievement Division
(STAD) diterapkan dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), namun keterlibatan
peserta didik masih rendah. Refleksi siklus pertama menghasilkan perbaikan pada siklus kedua,
yakni penerapan model discovery learning menggunakan LKPD individu dan aplikasi quizizz. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusiasme,
partisipasi aktif, dan pemahaman peserta didik yang dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-
rata mereka dibandingkan siklus pertama. Media interaktif seperti quizizz juga meningkatkan
motivasi belajar sekaligus memanfaatkan perangkat secara positif. Secara keseluruhan, refleksi
dan evaluasi berkelanjutan menjadi kunci perbaikan kualitas pembelajaran. Pendidik perlu terus
mengembangkan metode dan media yang relevan agar tercipta suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan.

Kata Kunci: lesson study; kualitas pembelajaran, pembelajaran matematika

Abstract. Lesson Study is an ongoing collaboration by educators to improve the quality of learning.
This research aims to improve mathematics learning through the application of lesson study in the
Introduction to Education Field Program (PLP). The research was conducted qualitatively by
involving 5 students of grade XI of SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta in the academic year
2024/2025, a student teacher, and peers for two cycles. Each cycle includes the stages of plan
(planning), do (implementation), and see (reflection). Data collection techniques through
observation and documentation. The instruments used were observation sheets for the student
teachers and PLP peers. In the first cycle, the Student Team Achievement Division (STAD) model
was applied with the Learner Worksheet (LKPD) media, but the involvement of students was still
low. Reflection of the first cycle resulted in improvements in the second cycle, namely the
application of the discovery learning model using individual LKPDs and the quizizz application.
The results showed an improvement in the quality of learning. This can be seen from the enthusiasm,
active participation, and understanding of students as evidenced by the increase in their average
score compared to the first cycle. Interactive media such as quizizzes also increase learning
motivation while making positive use of the tools. Overall, continuous reflection and evaluation are
key to improving the quality of learning. Educators need to continue to develop relevant methods
and media to create an effective and enjoyable learning atmosphere.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang memiliki peran signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari (Tampubolon et al., 2019). Maka dari itu matematika diajarkan
sejak tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika di sekolah
berperan penting dalam melatih peserta didik untuk berpikir secara logis dan analitis (Fauzan
& Anshari, 2024). Matematika bukanlah hanya sekadar pelajaran angka, tetapi juga melatih
kemampuan peserta didik berpikir sistematis dan menyelesaikan masalah (Nurfadhillah et al.,
2021). Untuk itu, pembelajaran matematika yang efektif sangat dibutuhkan untuk membentuk
dasar pengetahuan yang kuat bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan
akademik di masa depan.

Keberhasilan dalam menerapkan pembelajaran matematika tidak hanya ditentukan oleh
metode atau materi yang digunakan, tetapi juga oleh situasi dan kondisi di dalam kelas. Salah
satu tantangan yang sering dihadapi dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya
perhatian peserta didik selama proses belajar (Khasanah & Rigianti, 2023). Banyak peserta
didik yang lebih tertarik mengobrol dengan teman-temannya atau asyik bermain ponsel selama
jam pelajaran (P. Sari et al., 2021). Pada hasil observasi di kelas XI permasalahan yang
ditemukan yaitu terdapat beberapa peserta didik yang bermain HP, meletakkan kepala di atas
meja, dan kurang memperhatikan penjelasan pendidik. Selain itu, metode pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik masih berfokus pada pendidik (tfeacher-centered). Hal ini membuat
peserta didik cepat merasa bosan dan kehilangan fokus. Berdasarkan situasi tersebut, kondisi
ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan menyebabkan peserta didik kurang
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga akan berdampak pada pemahaman
mereka terhadap materi yang disampaikan.

Menghadapi kondisi tersebut, seorang pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar
yang menarik dan mampu mendorong peserta didik agar lebih fokus serta aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran (Rahmiati & Azis, 2023). Pendidik perlu mencari cara-cara
inovatif untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap pelajaran matematika, misalnya
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik atau menghubungkan materi dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Maka, seorang calon pendidik perlu memiliki kemampuan yang
memadai dalam lapangan pendidikan. Salah satu cara untuk mengasah kemampuan tersebut
adalah melalui program Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP).

Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP) merupakan salah satu mata kuliah praktik
lapangan yang dirancang untuk memberikan pengalaman langsung secara menyeluruh kepada
mahasiswa kependidikan terkait dunia persekolahan, sekaligus membantu mereka
mengembangkan berbagai kompetensi yang diperlukan untuk menjadi pendidik profesional
(Nugraheni, 2021). Melalui PLP, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan mengajar
yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Program PLP tidak hanya bertujuan
untuk melatih mahasiswa dalam mengelola kelas, tetapi juga memberikan pengalaman praktis
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kualitas pembelajaran dapat diukur dari sejauh mana proses atau aktivitas pembelajaran
yang dilakukan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sola, 2019). Hal ini
menunjukkan keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari kelancaran prosesnya, tetapi
juga dari hasil yang diperoleh oleh peserta didik. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh

MES Vol. 10, No.2, April 2025 | 345



Sasikirana Zahra Maheswari, Suparni, Siti Mabruroh
Implementasi Lesson Study dalam Pengenalan Lapangan...

berbagai faktor antara peserta didik, pengajar, bahan ajar, kurikulum, media, fasilitas, serta
sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan
standar dan tuntutan kurikulum (Innayah, 2020). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah mengimplementasikan /esson study.

Lesson Study adalah upaya kolaboratif yang dilakukan oleh sekelompok pendidik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan penyusunan laporan hasil pembelajaran (Burhanuddin et al., 2023). Dengan
menggunakan lesson study, pendidik dapat bekerja sama untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran secara sistematis, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pengajaran sekaligus menumbuhkan minat belajar peserta didik
(Deswita, 2019).

Lesson study memiliki berbagai manfaat, terutama dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Melalui lesson study, pendidik dapat memperoleh umpan balik langsung
dari rekan sejawat mengenai metode pengajaran yang diterapkan. Selain itu, menurut Lewis
yang dikutip oleh Wiharto (2018), lesson study juga memberikan kesempatan bagi pendidik
untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi ajar dan proses pembelajaran,
memperbaiki kemampuan dalam mengobservasi aktivitas belajar peserta didik, serta
memperkuat hubungan kolega antar pengamat, baik pendidik maupun non pendidik.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan lesson study dapat dianggap sebagai solusi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Dengan menggunakan lesson
study, pendidik dapat bekerja sama dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif, sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses
belajar. Dengan demikian, sangat penting bagi pendidik untuk mengadopsi lesson study sebagai
sebagai salah satu langkah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan pada tanggal 1 hingga
22 Oktober 2024 di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Subjek penelitian berupa peserta
didik kelas XTI tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 5 peserta didik, guru pamong, dan teman
PLP yang 1 jurusan sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran
matematika dengan cakupan materi segiempat tali busur pada siklus pertama dan panjang busur
serta luas juring pada siklus kedua.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan lembar observasi dan
dokumentasi. Instrumen pengambilan data dengan lembar observasi untuk guru pamong dan
teman PLP. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, yang mencakup
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi yang dilaksanakan
selama kegiatan lesson Study. Menurut Sairo (2021), pembelajaran dengan lesson study terdiri
dari 3 tahapan yaitu plan (perencanaan), do (pelaksanaan), dan see (refleksi). Pada tahap plan,
yaitu pendidik merancang pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi peserta didik
dalam proses belajar, yang kemudian disusun dalam bentuk modul ajar. Lalu pada tahap do,
yaitu rancangan pembelajaran tersebut diterapkan, di mana proses pembelajaran diamati
langsung oleh pendidik. Kemudian hasil observasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai
dasar refleksi pada tahap see, di mana dilakukan diskusi dan evaluasi mendalam terhadap
aktivitas belajar peserta didik. Kriteria keberhasilan pembelajaran dalam /esson study terletak
pada tahap plan, karena tahap ini memuat perencanaan dan strategi pembelajaran yang menjadi
dasar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan lesson study ini berlangsung dua siklus yang terdiri tahap plan, do, see.
Berikut hasil dari masing-masing tahapan lesson study :
Siklus Pertama
a. Plan (Perencanaan)

Materi yang digunakan dalam penelitian ini ialah segiempat tali busur. Model
pembelajaran yang diterapkan adalah Student Team Achievement Division (STAD), yang
memadukan kegiatan diskusi kelompok dengan latihan soal untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik. Sebagai penunjang proses pembelajaran, media yang digunakan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini karena berdasarkan observasi
ditemukan beberapa peserta didik yang bermain HP dan tidak mencatat materi di buku
tulis.

Pada tahap mengerjakan LKPD, kegiatan dilakukan secara berkelompok dengan
setiap kelompoknya terdiri dari 2-3 peserta didik, disesuaikan dengan jumlah peserta yang
hadir. Setelah selesai mengerjakan LKPD, rencananya setiap kelompok dapat
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Ketika satu kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya, diharapkan kelompok lainnya turut berperan aktif dengan memberikan masukan
dan mengajukan pertanyaan terkait materi yang disampaikan.

Setelah pemaparan materi dan contoh soal selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
latihan soal yang terdiri dari tiga nomor berbentuk essay dan dikerjakan secara individu.
Latihan soal tersebut dalam bentuk print out, sehingga diharapkan peserta didik dapat
langsung mengumpulkan ke guru model setelah selesai dikerjakan.

b. Do (Pelaksanaan)

Kegiatan awal dilakukan dengan salam, doa bersama, dan pemeriksaan kehadiran
peserta didik. Kemudian peserta didik diberikan pertanyaan pemantik mengenai materi
pertemuan sebelumnya. Respon peserta didik antusias dalam menjawab pertanyaan.
Mereka menunjukkan pemahaman yang baik dengan mampu mengingat dan menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan oleh pendidik. Setelah itu, pendidik memberikan
apersepsi dan motivasi mengenai materi segiempat tali busur yang berperan penting dalam
dunia teknologi. Respons peserta didik cukup antusias dalam mendengarkan dan
mengamati.

Penjelasan umum mengenai materi pembelajaran yang diajarkan ke peserta didik
sudah dijelaskan dengan cukup baik. Prosedur kegiatan pembelajaran juga telah
disampaikan dengan baik. Guru model sudah mengaitkan materi segiempat tali busur
dengan masalah kontekstual. Selain itu, konsep matematika telah tersampaikan dengan
tepat dan benar.

Media pembelajaran LKPD yang disediakan oleh pendidik telah dimanfaatkan dan
disampaikan dengan baik, sehingga mampu meningkatkan antusiasme serta pemahaman
peserta didik selama proses pembelajaran matematika. Selain itu, interaksi peserta didik
dengan LKPD juga cukup baik.

Strategi pembelajaran menggunakan STAD berjalan sesuai dan berlangsung dengan
lancar. Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok, karena peserta didik yang hadir
berjumlah 5 orang maka kelompok terdiri dari 2 orang dan 3 orang, untuk mengerjakan
contoh soal yang terdapat pada lembar LKPD. Pengelompokan dilakukan dengan meminta
setiap peserta didik secara berurutan menyebutkan angka 1 dan 2. Peserta didik aktif
berpikir dan berdiskusi. Jika peserta didik kesulitan pada soal tertentu, mereka
diperbolehkan untuk bertanya pada pendidik.

Pada kegiatan penutup, pendidik melibatkan peserta didik untuk menyimpulkan
kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan ini, hal tersebut untuk mengetahui

MES Vol.10, No.2, April 2025 | 347



Sasikirana Zahra Maheswari, Suparni, Siti Mabruroh
Implementasi Lesson Study dalam Pengenalan Lapangan...

sudah sampai mana peserta didik memahami materi tersebut. Peserta didik juga diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Setelah itu
peserta didik mengisi lembar refleksi atas proses belajar yang telah dilakukan seperti
Gambar 1.

Gambar 1. Pembelajaran Pada Siklus Pertama

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui hasil kerja kelompok dalam pengerjaan
LKPD serta bagaimana peran anggota kelompok dalam pengerjaan soal melalui lembar
penilaian keterampilan dan sikap. Sementara itu, lembar penilaian kognitif digunakan
untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik melalui latihan soal secara individu.

c. See (Refleksi)

Pendidik perlu lebih mempersiapkan diri dalam mengajar, meningkatkan
penguasaan kelas, dan menggunakan bahasa yang lebih baku. Pendidik juga melibatkan
peserta didik dalam proses menyimpulkan materi, sehingga mereka merasa lebih dihargai.

Proses pembelajaran telah berlangsung cukup interaktif ketika peserta didik
mengerjakan LKPD, dilanjutkan dengan mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
Namun, masih ditemukan beberapa kendala seperti adanya peserta didik yang kurang
fokus dan asyik bermain handphone. Solusinya adalah dengan memanggil nama peserta
didik tersebut dan memberikan peringatan jika tetap bermain handphone, maka handphone
tersebut akan disita oleh pendidik. Kemudian, terdapat peserta didik yang selalu terlihat
lesu saat pembelajaran, sehingga kepala selalu diletakkan di atas meja. Solusinya yakni
pendidik meminta peserta didik tersebut untuk membasuh muka supaya lebih segar.

Berikut merupakan data lembar observasi pada siklus pertama yang telah diisi oleh guru
pamong pada Gambar 2.

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN DATAM KEGIATAN LESSON STUBY - \ Sararrsaran sk g mode] (nahasisua)
(Untk G P T

o, Hrebege e den \‘ | Kostopan sgager o peguninen helo
| dpstophen Bl ok
|

U e oS yoo dipt e ek srver

d g e .
o e - Feje Mompoh wimighutbon dbp seleny royerg
‘ i
‘ Yogyakarta, 15 Oktober 2024
L.

it Msbeurah, 55

NEhE v9SST

KOMENTAR
OBSERVER

Gambar 2. Lembar Observasi yang Diisi Oleh Guru Pamong Pada Siklus Pertama
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Siklus Kedua

a.

b.

Plan (Perencanaan)

Pada lesson study kedua, materi yang digunakan tentang panjang busur & luas juring.
Model pembelajaran yang diterapkan dalam lesson study ini adalah Discovery Learning.
Media pendukung yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan aplikasi quizizz. Pemilihan media ini didasarkan pada temuan di siklus
pertama, di mana masih ada peserta didik yang menggunakan sandphone untuk hal di luar
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik memanfaatkan teknologi tersebut untuk
mendukung proses pembelajaran.

Peserta didik mengerjakan LKPD secara individu untuk menemukan rumus panjang
busur dan luas juring. Setelah menyelesaikan LKPD, setiap peserta didik diberikan kuis
yang terdiri dari 5 soal ke dalam quizizz. Berikut kuis yang dibuat oleh pendidik pada
Gambar 3.

Mila membuat kertas kipas berbentuk juring lingkaran dengan sudut pusat 45 derajat. dan jari- jari lingkaran 20
cm. Berapakah luas kipas tersebut?

@ 157cm? 15,7 cm?

5 QUESTIONS show answers @[
156 cm? 15,6 cm?

MULTIPLE CHOICE 3mins + 2pts

. Berdasarkan pada gambar di atas dapat diperoleh data bahwa besar ZRPQ = 90° (siku-siku) dan r = LingKat n jariari 12 cm memiliki juring yang panjang busurnya adalah 15m cm. Tentukanlah sudut
7"} 10.cm. Sehingga luas juring PQR adalah ... pusat dalam derajat!

@ 30° 45°
78,5 cm? 78 cm?

° 60° 90°
68,5cm? 68 cm?

Diketahui sebuah lingkaran dengan jari-jari 7 cm dan sudut pusat 60 derajat. Hitunglah panjang busur lingkaran Lingkaran di atas memiliki ukuran jari-jari sebesar 14 cm. Luas juring COD adalah ....
tersebut! x

Bleem, © 44/6m 74/6 cm? 75/6 cm?

45/6 cm 46/6 cm 76/6 cm? © 77/6cm?

Gambar 3. Kuis Untuk Peserta Didik
Kuis tersebut dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 5 butir soal dengan estimasi
pengerjaan selama 3 menit setiap soalnya. Dengan menggunakan model pembelajaran dan
media pembelajaran yang menarik, diharapkan peserta didik dapat lebih antusias dalam
belajar matematika.
Do (Pelaksanaan)

Kegiatan awal dilakukan dengan salam pembuka, doa bersama, dan memeriksa
kehadiran peserta didik. Kemudian pendidik memberikan pertanyaan tentang materi
pertemuan sebelumnya untuk mengingatkan peserta didik. Selanjutnya, kegiatan apersepsi
dan motivasi dilakukan dengan cukup baik. Peserta didik merespons dengan antusias
setiap pertanyaan yang diajukan oleh pendidik. Namun, terdapat satu peserta didik yang
masih mengantuk, sehingga perlu sesekali ditegur dan dipanggil namanya agar tetap fokus.

Pada tahap kegiatan inti, penjelasan umum mengenai materi pembelajaran dan
prosedur sudah dijelaskan dengan runtut, sehingga peserta didik dapat mengetahui
kegiatan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran hari ini. Guru model sudah
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, tidak terdapat kesalahan
konsep yang terjadi.

Media pembelajaran LKPD dengan strategi discovery learning yang disediakan oleh
pendidik telah dimanfaatkan dan disampaikan dengan baik, sehingga peserta didik secara
individu dapat aktif berpikir dalam menentukan rumus panjang busur dan luas juring
dengan mudah. Kemudian, adanya penggunaan quizizz dalam pemberian latihan soal
mendorong peserta didik untuk bersemangat dalam berkompetisi secara aktif, sehingga
peserta didik dapat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pembelajaran Pada Siklus Kedua

Penutup dilakukan dengan memberi penguatan dan kesimpulan. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan baik, yakni dengan melibatkan peserta didik dalam mereview materi
dalam pertemuan ini dan peserta didik dapat merespons dengan baik. Selanjutnya, peserta
didik mengisi lembar refleksi untuk menilai proses belajar yang telah mereka jalani.

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui hasil kerja peserta didik dalam pengerjaan
LKPD yang dinilai melalui lembar penilaian keterampilan dan sikap. Sedangkan latihan
soal yang dikerjakan melalui quizizz digunakan sebagai dasar untuk lembar penilaian
kognitif. Berikut hasil kuis peserta didik pada Gambar 5.

B corect [ incorrect
Name Accuracy T Points Score
@ P -V 5 L 100% 10/10 4030 Evaluate
2 attempts
\.l a e 100% 10110 4190 Evaluate
(‘,5 Vier ,ﬂ-_-- @ & 3300 S,
PN [ | |
= =~ Padel 3 B 60% 6/10 2320 Evaluate

Gambar 5. Hasil Kuis Pada Aplikasi Quizizz
c. See (Refleksi)

Penggunaan LKPD secara individu mendorong setiap peserta didik untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran di kelas, sekaligus menekankan pentingnya
penemuan dan pemahaman konsep-konsep secara mandiri. Selanjutnya dalam kuis,
pendidik dapat memberikan contoh soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk
memperdalam pemahaman peserta didik. Penggunaan quizizz juga mendapat respons
positif dari peserta didik saat dilaksanakan kuis, yang semakin meningkatkan interaksi dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Berikut merupakan data lembar observasi pada siklus kedua yang telah diisi oleh guru pamong
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Lembar Observasi yang Diisi Oleh Guru Pamong Pada Siklus Kedua

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegiatan Lesson Study dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Pada siklus pertama, model pembelajaran yang digunakan adalah Student Team
Achievement Division (STAD) dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Berdasarkan hasil penelitian Hidayati & Darmuki (2022), penerapan model pembelajaran
STAD yang didukung oleh penggunaan LKPD terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Hendroanto
(2022), bahwa pengembangan LKPD materi lingkaran untuk kelas XI dapat efektif
meningkatkan pemahaman peserta didik.

Namun, tahapan /esson study pada siklus pertama ini belum berjalan secara sempurna.
Selama pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala yang telah dianalisis untuk mencari
solusi yang tepat. Salah satunya yakni pendidik dapat memanfaatkan handphone sebagai media
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi quizizz, kahoot, wordwall, dan aplikasi lainnya
yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara interaktif dan menyenangkan
selama proses pembelajaran (Suharsono & Budiarto, 2018). Hasil analisis permasalahan dan
solusi ini dapat dijadikan acuan untuk perbaikan dalam pelaksanaan lesson study pada siklus
II.

Pada lesson study tahap kedua, pendidik mengganti model pembelajaran menjadi
discovery learning. Kemudian media pembelajaran yang digunakan adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan aplikasi quizizz. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jahrah (2022),
bahwa penerapan model discovery learning pada LKPD dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Kemudian penggunaan quizizz bertujuan untuk menjadikan proses penilaian
lebih interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat dan fokus peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal (Anggraeni & Sari, 2022). Selain itu, metode ini dipilih karena peserta
didik lebih menyukai pembelajaran menggunakan HP, terutama karena di akhir sesi quizizz
menampilkan peringkat yang memotivasi peserta didik (Aditiyawarman et al., 2022).

Secara keseluruhan, siklus kedua menunjukkan kemajuan yang signifikan dibandingkan
siklus pertama, terutama dalam hal antusiasme peserta didik terhadap media yang digunakan.
Hal ini terlihat dari sebagian peserta didik yang berhasil menguasai materi yang diajarkan.
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus pertama. Kendala
yang muncul pada siklus pertama diperbaiki untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
siklus kedua.

Berdasarkan kegiatan /esson study selama dua siklus, rencana tindak lanjut yang dapat
dilakukan adalah dengan memilih model dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
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kemampuan peserta didik di kelas. Jika sebagian besar peserta didik cepat memahami materi,
bisa diterapkan model Problem Based Learning dengan media LKPD. Namun, jika kelas lebih
heterogen, model pembelajaran disesuaikan dengan materi yang dibahas. Pemilihan model
tersebut juga disesuaikan dengan jumlah peserta didik di kelas tersebut. Kemudian, media
pembelajaran dapat dimaksimalkan penggunaan aplikasi di HP seperti quizizz, kahoot,
wordwall, atau game edukatif lainnya untuk memanfaatkan perangkat secara positif, menjaga
antusiasme peserta didik selama pembelajaran, dan peserta didik tidak akan merasa bosan
ataupun mengantuk.

KESIMPULAN

Pelaksanaan lesson study yang dilakukan melalui dua siklus dengan tahapan plan, do,
dan see telah menunjukkan perkembangan positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pada siklus pertama, model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan
media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan untuk membangun diskusi kelompok
dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Meskipun kegiatan pembelajaran cukup
interaktif, masih terdapat beberapa kendala yang muncul.

Refleksi dari siklus pertama menjadi dasar untuk perbaikan pada siklus kedua. Pendidik
menerapkan model Discovery Learning yang menekankan pembelajaran mandiri dengan
media pembelajaran berupa LKPD individu dan aplikasi quizizz. Penggunaan quizizz tidak
hanya memanfaatkan perangkat peserta didik secara positif, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan, antusiasme, dan semangat berkompetisi dalam pembelajaran. Hasil dari siklus
kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik dalam pemahaman materi maupun
partisipasi aktif peserta didik.

Secara keseluruhan, pelaksanaan lesson study ini menegaskan pentingnya refleksi dan
evaluasi berkelanjutan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dengan pemilihan model
pembelajaran yang sesuai serta pemanfaatan media yang relevan, seperti aplikasi interaktif,
suasana belajar dapat menjadi lebih kondusif, menarik, dan efektif. Sebagai tindak lanjut,
pendidik disarankan untuk terus menyesuaikan model pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik serta memaksimalkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran.
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